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Abstract: The purpose of descriptive research is to determine the trends in mathematics
learning outcomes using Think Pair and Share learning models and Expository learning models.
Comparatively to find out the effect of Think Pair and Share learning model and Expository
learning model on the mathematics learning outcomes of class V students of SD Negeri
Grojogan. The hypothesis proposed in this study is that there is a positive influence on the
Think Pair and Share learning model on the results of mathematics learning in fifth grade
students of SD Negeri Grojogan in the academic year 2017/2018. The type of research used is a
quasi experiment. The population of the study was the fifth grade students of Grojogan State
Elementary School totaling 45 students, while the sample of this study was students of class V
B as the experimental class with the number of students 22 and class V A as the control class
with the number of students 23. Data collection techniques used documentation and test
techniques. The data analysis technique uses descriptive analysis and hypothesis testing using
the t test which is preceded by the analysis prerequisite test, namely the balance test, variant
homogeneity test and distribution normality test. Descriptive research results show that the
tendency of mathematics learning outcomes using Think Pair and Share learning models is high
with an average score of 19.73 and the tendency of mathematics learning outcomes using the
Expository learning model is classified as moderate with an average score of 15.13. The results
of the analysis obtained a value of tcount = 6.074 with a value of p = 0,000 <0.01. Thus, there are
very significant differences in mathematics learning outcomes of students who are taught using
Think Pair and Share learning models and Expository learning models. By looking at the
average learning outcomes using Think Pair and Share learning models 19.73 and those using
the Expository learning model 15.13, the Think Pair and Share learning model has a more
positive effect on improving mathematics learning outcomes than the Expository learning model.
Based on the results of research, schools should add reading references about Think Pair and
Share learning models that can be used as a reference in the implementation of learning.
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Pendidikan merupakan suatu kebutuhan
pokok bagi kehidupan manusia. Sebagai salah
satu kebutuhan pokok, pendidikan mempunyai
peranan penting dalam kehidupan manusia.
Peran pendidikan dapat dirasakan dengan baik
apabila dapat diaplikasikan dengan tepat. Salah
satu contohnya adalah melalui pembelajaran
matematika di sekolah dasar yang pada
hakekatnya berkaitan langsung dengan usaha
menumbuhkan dan melatih kemampuan dasar
seorang anak, yaitu kemampuan yang kelak
kemudian hari akan senantiasa diperlukan
untuk perkembangannya, baik perkembangan
menjelang dewasa, maupun sesudahnya.
Ibrahim dan Suparni (2008: 33)
menyebutkan bahwa pembelajaran matematika
bagi siswa sekolah dasar diharapkan berguna
untuk kepentingan hidup pada lingkungannya,
membekali siswa dengan kemampuan berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif.
Pembelajaran matematika yang sedang berjalan
saat ini diharapkan agar siswa menjadi lebih
aktif dengan guru yang berperan sebagai
fasilitator. Jadi hasil belajar siswa bukan hanya
bergantung kepada apa yang disajikan guru,
melainkan dipengaruhi oleh interaksi antara
berbagai informasi yang diminati oleh siswa
dan bagaimana cara siswa dalam mengolah dan
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mengkorelasikan informasi tersebut
berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki
sebelumnya. Pembelajaran matematika
dikatakan berhasil apabila semua tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan dapat
tercapai, yang terungkap dalam hasil belajar
matematika. Namun dalam kenyataannya,
masih ada sekolah-sekolah yang memiliki hasil
belajar matematika yang rendah karena belum
mencapai standar ketuntasan yang telah
ditentukan.
Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan di kelas V SD
Negeri Grojogan, diperoleh data hasil belajar
siswa dalam ulangan tengah semester ganjil
2017/2018 siswa yang mendapat nilai diatas
nilai ketutasan minimal berjumlah 7 siswa
(30,4%) sedangkan siswa yang mendapat nilai
dibawah nilai ketuntasan minimal berjumlah 16
siswa (69,6%). Nilai tertinggi yang diperoleh
pada mata pelajaran matematika yaitu 90, nilai
terendah yang didapat yaitu 40 dan nilai
rata-rata kelas yaitu 63,1. Sedangkan untuk
nilai minimal ketuntasan hasil belajar adalah
65.
Prestasi akademik siswa di Indonesia
khususnya pada mata pelajaran matematika
tergolong pada tingkat yang rendah dibanding
dengan mata pelajaran yang lain. Hal ini dapat
diketahui berdasarkan data yang diperoleh dari
Inspirasicendekia.com, perolehan nilai rata-rata
tryout ujian sekolah SD sederajat di Kabupaten
Malang tahun 2017 pada mata pelajaran
matematika yakni sebesar 49,51, nilai tersebut
lebih rendah jika dibandingkan dengan mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA yang
memperoleh nilai 76,03 dan 65,69. Maka dari
itu guru harus bisa membuat suasana yang
mendukung siswa untuk belajar matematika.
Terdapat banyak sekali model
pembelajaran yang ditawarkan supaya
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan
bermakna agar siswa aktif dalam pembelajaran
sehingga mendapatkan hasil belajar yang
maksimal. Salah satu model yang dapat dipilih
dan digunakan oleh guru dalam pembelajaran
yaitu model pembelajaran Think Pair and
Share. Model pembelajaran Think Pair and
Share menurut Trianto (2013: 81) merupakan
model pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan
mencoba memecahkan masalah secara individu.
Kemudian hasil pemikiran tersebut
didiskusikan dengan teman kelompok lalu
dipresentasikan di depan kelas. Model
pembelajaran Think Pair and Share juga
melatih siswa untuk berpikir logis dan
sistematis serta membantu siswa untuk belajar
berpikir berdasarkan sudut pandang suatu
subjek bahasan dengan memberikan kebebasan
siswa dalam praktik berpikir.
METODE
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
Grojogan, khususnya pada siswa kelas V SD
Negeri Grojogan tahun ajaran 2017/2018. SD
Negeri Grojogan terletak di Jl. Wijoyo Mulyo
No. 10 Grojogan, Tamanan, Banguntapan,
Bantul. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini kuasi eksperimental atau quasi
experimental design. Sugiyono (2015: 144)
menyatakan bahwa desain ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan
eksperimen.
Variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Variabel yang digunakan dalam penelitian
adalah: variabel bebas (variabel independen)
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran
Think Pair and Share dan model pembelajaran
Expository. Variabel terikat (variabel dependen)
pada penelitian ini adalah hasil belajar
matematika.
Penelitian ini merupakan penelitian
populasi yang termasuk dalam penelitian
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu Pre-Test Post-Test
Control Group dengan dua kelompok subjek,
yaitu kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Desain penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Tabel 1. 1 Desain Group Pre-Test dan Post-Test
Group Pre-test Treatment Post-test
E O1 X 02
K O1 - O2





O1 :Pre-Test (diambil dari nilai hasil
ulangan harian matematika)
O2 :Post-Test (diambil dari nilai hasil
pendalaman materi)
Populasi merupakan kumpulan dari
keseluruhan pengukuran, objek, atau individu
yang sedang dikaji. Sugiyono (2015: 177)
menyatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek,
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi pada penelitian ini seluruh siswa kelas
V SD Negeri Grojogan Bantul Tahun Pelajaran
2017/2018, yang berjumlah 45 siswa.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik simple random sampling, dimana
diambil secara acak untuk kelas perlakuan dan
kelas kontrol. Dari hasil pengambilan sampel
didapatkan 2 kelas yang terdiri dari kelas VA
sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa 23
dan kelas VB sebagai kelompok eksperimen
dengan jumlah siswa 22.
Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tekik tes dan teknik
dokumentasi. Teknik tes dalam penelitian ini
menggunakan tes pemahaman pembelajaran
matematika pada materi jaring-jaring kubus dan
balok. Jenis-jenis dokumentasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah daftar nilai ulangan
harian matematika kelas V SD Negeri
Grojogan.
Instrumen penelitian menurut Suharsimi
Arikunto (2013: 192) adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih
mudah diolah. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah soal tes hasil belajar.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes hasil belajar berupa pilihan ganda
yang berjumlah 30 soal dengan 27 soal valid
dan 3 soal tidak valid. Masing-masing 4 pilihan
jawaban, dimana untuk jawaban benar diberi
skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0.
Uji Coba Intrumen dilakukan dua tahap yaitu
uji validitas butir soal dan uji reliabilitas
instrumen.Untuk menguji validitas butir soal
menggunakan rumus korelasi product moment
(Suharsimi Arikunto, 2013: 213). Sebelum
menguji hipotesis dalam penelitian maka
dilakukan uji prasyarat analisis meliputi uji
normalitas sebaran dengan menggunakan uji
   (chi-kuadrat) (Suharsimi Arikunto, 2013:
333) dan Uji homogenitas varian menggunakan
uji F (Sugiyono, 2015: 26). Uji hipotesis
menggunakan uji-t karena jumlah responden
dibawah 100 agar mendapatkan hasil yang
akurat.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis Instrumen tes uji pemahaman
konsep terlebih dahulu diuji cobakan untuk
mengetahui valid tidaknya setiap butir
instrumen tes uji pemahaman konsep yang akan
dijadikan penelitian. Uji coba instrumen
dilakukan secara terpisah agar terbukti secara
empiris. Uji coba instrumen dilakukan di SD N
Jaranan.
Tabel 1. 2 Skor Rata-Rata dan Standar Deviasi pada
Hasil Belajar Awal Matematika
No. Kelas
Hasil Belajar
Skor Rata-Rata ( ) Varian
1. Eksperimen 12,5 18,57
2. Kontrol 15,78 20,70
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Berdasarkan pada tabel 1.2, skor
rata-rata (   ) hasil belajar kelas eksperimen
adalah 12,5 dan varian 18,57 sedangkan skor
rata-rata (  ) hasil belajar kelas kontrol adalah
15,78 dan varian 20,70.
Tabel 1.3 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Awal Matematika
No. Kelas dk X2hitung X2tabel
(5%)
Kriteria
1. Eksperimen 5 9,97 11,070 Normal
2. Kontrol 5 1,48 11,070 Normal
Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai
X2hitung data hasil belajar awal matematika pada
kelas eksperimen adalah 9,97 dan nilai X2hitung
data hasil belajar awal matematika pada kelas
kontrol adalah 1,48. Berdasarkan hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut
X2hitung ≤ Xtabel maka kedua data tersebut
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Tabel 1.4 Rangkuman Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika




2. Kontrol 20,70 Homogen
Hasil uji homogenitas data hasil belajar
awal matematika kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol memiliki Fhitung sebesar 1,114.
Dan data dikatakan homogen apabila Fhitung ˂
Ftabel, dapat disimpulkan bahwa 1,114 ˂ 1,537
maka populasi tersebut homogen.
Tabel 1.5 Rangkuman Hasil Uji T (t-test)
No Kelompok N Rerata thitung ttabel
1. Eksperimen 22 12,5
-2,503 2,021
2. Kontrol 23 15,78
Berdasarkan hasil uji t, thitung = -2,503 <
2,021 maka Ha ditolak, yaitu kelas eksprimen
dan kelas kontrol berasal dari dua populasi
yang memiliki kemampuan awal sama atau
seimbang.
Setelah mendapatkan nilai awal
kemudian dilakukan treatment atau perlakuan
dalam proses pembelajaran. Kelompok
eksperimen diberikan perlakuan berupa model
pembelajaran Think Pair and Share dan untuk
kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran Expository. Setelah proses
pembelajaran selesai maka dapat diperoleh
hasil belajar matematika. Hasil belajar tersebut
dapat diperoleh melalui pengambilan data akhir
berupa posttest
.
Tabel 1.6 Data Hasil Belajar /POSTEST
Kelas Skor tertinggi Skor terendah Rata-rata
Eksperimen 25 14 19,73
Kontrol 21 10 15,13
Dari tabel 1. 6 menunjukkan hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen mempunyai rata-rata 19,73
dengan skor tertinggi 25 dan skor terendah 14
sedangkan rata-rata untuk kelas kontrol yaitu
15,13 dengan skor tertinggi 21 dan skor
terendah 10.
Dari data tersebut nilai rata-rata yang
diperoleh adalah 19,73 berada dalam kategori
tinggi dengan interval antara 15,755 <   ≤
20,264. Dengan demikian, dapat dijelaskan
bahwa kecenderungan hasil belajar yang
pembelajarannya menggunakan model Think
Pair and Share memiliki kecenderungan tinggi.
Sedangkan pada kelas kontrol memperoleh
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nilai rata-rata 15,13 dalam kategori sedang
dengan interval antara 11,246 <   ≤ 15,755.
Dengan demikian, dapat dijelaskan bahwa
kecenderungan hasil belajar yang
pembelajarannya menggunakan model
Expository memiliki kecenderungan sedang.
Selanjutnya, data pemahaman konsep
siswa dilakukan uji normalitas sebaran dan uji
homogenitas varians. Adapun rangkuman data
hasil uji normalitas sebaran kelas eksperimen
dan kelas kontrol dapat dirangkum sebagai
berikut.
Tabel 1. 7 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran
No.
Kelas dk X2hitung X2tabel
(5%)
Kriteria
1. Eksperimen 5 3,872 11,070 Normal
2. Kontrol 5 4,012 11,070 Normal
Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai
X2hitung data hasil belajar matematika yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran
Think Pair and Share adalah 3,872 dan nilai
X2hitung data hasil belajar matematika yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran
Expository adalah 4,012. Berdasarkan hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa X2hitung
kedua data tersebut ≤ Xtabel maka kedua data
tersebut berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
Tabel 1. 5 Rangkuman Hasil Uji Homogen Varians




2. Kontrol 6,118 Homogen
Hasil uji homogenitas data hasil belajar
matematika kelompok eksperimen yang diajar
menggunakan model pembelajaran Think Pair
and Share dan kelompok kontrol yang diajar
menggunakan model pembelajaran Expository
memiliki Fhitung sebesar 1,107. Dan data
dikatakan homogen apabila Fhitung ˂ Ftabel,
dapat disimpulkan bahwa 1,107 ˂ 1,537408
maka populasi tersebut homogen.
Tabel 1. 6 Uji Hipotesis
No Kelompok N Rerata SB thitung P Keterangan
1. Eksperimen 22 19,727 2,603
6,074 0,000
Sangat
Signifikan2. Kontrol 23 15,130 2,473
Berdasarkan tabel analisis di atas, nilai
thitung = 6,074 dengan nilai p = 0,000 < 0,01.
Dengan demikian, ada perbedaan sangat
signifikan hasil belajar matematika siswa yang
diajar dengan menggunakan model
pembelajaran Think Pair and Share dan model
pembelajaran Expository. Dengan melihat
rerata hasil belajar yang menggunakan model
pembelajaran Think Pair and Share 19,727
dan yang menggunakan model pembelajaran
Expository 15,130, maka model pembelajaran
Think Pair and Share lebih berpengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika dibandingkan
model pembelajaran Expository.
KESIMPULAN
Berdasarkan uraian tersebut penggunaan
model pembelajaran Think Pair and Share
lebih berpengaruh positif terhadap hasil belajar
matematika dibandingkan model pembelajaran
Expository.
Kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah pembelajaran yang
menggunakan model pembelajaran Think Pair
and Share pada kelas V, meningkatkan hasil
belajar yang lebih baik, sehingga ada pengaruh
positif dan signifikan terhadap terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas V SD N
Grojogan.
Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 5, Nomor 2, Januari 2019, hlm. 585-590590
DAFTAR PUSTAKA
.
Arikunto, Suharsimi. 2013. Prosedur
Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta.
Ibrahim & Suparni. 2008. Strategi
Pembelajaran Matematika. Yogyakarta:
Bidang Akademik.






Sugiyono. 2015. Metode Penelitian
Kuantitatif Kualitatif dan R&D.
Bandung: Alfa Beta.
Trianto. 2013. Mendesain Model Pembelajaran
Inovatif-Progesif. 2013. Jakarta: Kencana
Prenada Media Group.
